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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

lan

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data yang telah dijelaskan pada BAB

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

Tidak terdapat cukup bukti bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
Tax Avoidance.

Terdapat cukup bukti bahwa Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh positif
terhadap Tax Avoidance.

Tidak dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
terhadap Tax Avoidance.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa Proporsi Kepemilikan Institusional

berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.

erdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jenis sektor lainnya, seperti
sektor finansial, pertambangan, dan jasa agar aktivitas penghindaran pajak dapat
dilihat pada masing-masing jenis sektor perusahaan di Indonesia.

Pada penelitian ini, hasil uji koefisien determinasi hanya 40,7%, yang berarti ada
59,3% variabel lain yang mempengaruhi tax avoidance. Oleh sebab itu peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel seperti leverage,
sales growth, umur perusahaan, dan variabel lain yang dapat mempengaruhi tax

avoidance sehingga hasil penelitian dapat diperoleh dengan lebih baik.
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